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ABSTRAK 
Nama   : Fikran 
NIM   : 20800112089 
Judul Skripsi : Tingkat Penguasaan Pembelajaraan Tematik Guru SD 
Negeri NO. 84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto. 
Skripsi ini membahas tentang penguasaan pembelajaran tematik Guru SD 
Negeri No. 84 Garang- Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, kendala 
yang dihadapi guru SD Negeri No.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto dalam penguasaan pembelajaran tematik, dan faktor-faktor 
yang mendukung penguasaan pembelajaran tematik guru di SD Negeri No.84 
Ganrang-Ganrang Kecamtan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 3 orang 
guru yang mengajar di kelas rendah SD Negeri No.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pedoman observasi, dan  pedoman wawancara. Adapun analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan.. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif, dikemukakan bahwa 1). penerapan pembelajaran tematik di SD Negeri 
NO.84 Ganrang-Ganrang yang telah diterapkan pada kelas rendah yakni kelas I, II, 
dan III belum berjalan baik dan tepat. Hal ini dapat dilihat pada pengembangan SK, 
KD, indikator, penetapan jaringan tema,penyusunan silabus, penyusunan RPP,  
pengembangan media dan sumber belajar serta penilaian dalam pembelajaran 
tematik. Pembelajaran tematik juga termasuk  dalam  program tahunan di SD Negeri 
NO.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Secara 
keseluruhan aspek yang dinilai menunjukan bahwa tingkat penguasaan pembelajaran 
tematik guru SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto pada tahun ajaran 2016/2017 yakni: berdasarkan hasil observasi, dan 
wawancara yang telah dilakukan peneliti, maka tingkat penguasaan pembelajaran 
tematik masuk dalam kategori kurang baik. 2). Kendala yang dihadapi guru dalam 
penguasaan pembelajaran tematik di SD Negeri No. 84 Ganrang-Ganrang Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto yaitu ketidaksiapan guru dalam memulai proses 
pembelajaran tematik dan kurangnya kemampuan guru dalam mengelola kelas 
dengan baik serta kurangnya kepercayaan diri guru dalam mengembangkan materi 
yang diajarkan. 3). Adapun faktor pendukung penguasaan pembelajaran tematik guru 
di SD Negeri No.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
adalah tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran, tersedianya perangkat 
pembelajaran seperti RPP, buku siswa, buku pegangan guru serta adanya pelatihan 
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yang diadakan dinas pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tematik 
guru disekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
penguasaan pembelajaran tematik guru masih dalam kategori kurang baik dalam hal 
ini guru masih belum mampu mengatasi kendala yang dihadapi dalam kelas, maka 
dari itu guru harusnya lebih siap dan memperhatikan faktor-faktor apa saja yang 
dapat mendukung terlaksananya proses pembelajaran tematik dengan baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap 
orang, karena hanya dengan pendidikan orang akan memperoleh ilmu pengetahuan 
yang sangat diperlukan dalam kehidupannya. Tanpa pendidikan, seseorang akan sulit 
untuk menyesuaikan diri dengan masyarakat yang ada di sekitarnya dan kemungkinan 
besar tidak dapat menghadapi permasalahan-permasalahan hidup yang semakin 
beragam.   
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 Jadi, pendidikan adalah suatu kebutuhan yang harus 
dipenuhi oleh setiap orang dan dilakukan secara sadar serta terencana agar peserta 
didik dapat mengembangkan potensi diri yang dimilikinya secara optimal dalam 
kehidupan sosial. 
Sesuai dengan tanggung jawabnya, pendidikan informal berlangsung dalam 
lingkungan rumah tangga, pendidikan formal diselenggarakan di sekolah, dan 
pendidikan non formal berlangsung dalam lingkungan masyarakat. Ketiga jalur 
                                                             
1
Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional  (Jakarta: BP. Panca Usaha, 2003),  h. 4. 
2 
 
pendidikan tersebut dimaksudkan untuk dapat saling melengkapi dan memperkaya 
satu sama lain.
2
  
Pendidikan merupakan suatu proses berkelanjutan yang mengandung unsur-
unsur pengajaran, latihan, bimbingan dan pimpinan dengan tumpuan khas kepada 
pemindahan berbagai ilmu, nilai agama dan budaya serta kemahiran yang berguna 
untuk diaplikasikan oleh individu (pengajar atau pendidik) kepada individu yang 
memerlukan pendidikan itu.3 Hal ini sejalan dengan dengan pengertian pendidikan 
yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional  pada Pasal 1 Ayat 1 yang berbunyi: 
Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
4
 
Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari proses pendidikan itu merupakan bekal 
penting bagi setiap orang untuk menjalankan kehidupan. Ilmu juga merupakan 
makanan pokok bagi jiwa, yang karenanya jiwa akan menjadi hidup dan jasad akan 
memiliki adab. Oleh karena itu, Islam mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu. 
Hal ini dijelaskan oleh Allah swt. dalam QS al-Mujaadilah/85: 11: 
 ِحَسْف َي اوُحَسْفاَف ِسِلاَجَمْلا فِ اوُح َّسَف َت ْمُكَل َليِق اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي اوُزُشْنا َليِق اَذِإَو ْمُكَل ُهَّللا
 َخ َنوُلَمْع َت َابِ ُهَّللاَو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا ُهَّللا ِعَفْر َي اوُزُشْناَف  ٌ رِبِ١١)  
 
                                                             
2
Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, h.11. 
3
Umi Kusyairy, Psikologi Belajar (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin, 2014), h. 
240. 
4
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet. XI; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 4. 
3 
 
Terjemahnya:   
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
5
 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa dalam menjalani hidup yang penuh 
dengan permasalahan yang beraneka ragam ini orang membutuhkan ilmu pengetahu-
an. Ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat dijadikan sebagai kunci bagi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi. Selain sebagai bekal dalam menjalankan kehidupan di 
dunia, ilmu pengetahuan juga dapat mengantarkan seseorang untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di akhirat, Ilmu pengetahuan itu dapat diperoleh dengan melalui 
proses belajar. 
Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik jika ditunjang dengan adanya 
tenaga pendidik yang profesional. Guru profesional adalah guru yang mampu 
mengajar dengan baik dan terampil, dapat menggunakan metode mengajar yang tepat, 
dan menguasai mata pelajaran yang akan disampaikan.  
pendidikan dipengaruhi oleh tenaga kependidikan terutama guru, Bahkan 
termasuk komponen lainnya termasuk kepala sekolah, orang tua dan lingkungan serta 
semua pihak yang ikut berperan memperlancar proses geraknya guru dalam mencapai 
tujuan pendidikan. Maka dari itu, komponen tersebut merupakan hal yang penting 
dan berpengaruh terhadap pendidikan anak, terutama pada tingkat penguasaan 
pembelajaran guru. 
Berlakunya Kurikulum 2004 yang berbasis kompetensi menjadi dasar bagi 
berlakunya Kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) untuk menuntut 
                                                             
5
Departemen Agama RI;Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung al-Jumana Ali, 2005), h. 543. 
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perubahan paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran, khususnya di lembaga 
formal (sekolah). Perubahan tersebut harus diikuti oleh guru yang bertanggung jawab 
atas penyelenggaraan pembelajaran di sekolah baik di kelas maupun di luar kelas. 
Salah satu perubahan paradigma pembelajaran tersebut adalah orientasi pembelajaran 
yang semula berpusat pada guru (teacher center) beralih kepada murid (student 
center). Semua perubahan tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki mutu 
pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil pendidikan. 
Salah satu pendekatan pembelajaran untuk usia 6-8 tahun (kelas I-III) adalah 
pembelajaran tematik yang merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
memadukan secara sistematis dan berkesinambungan suatu kegiatan melalui 
pembelajaran tersebut. Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan di lingkungan sekolah 
dan luar lingkungan sekolah dalam wujud penyediaan beragam pengalaman belajar 
untuk peserta didik. Kegiatan pembelajaran tematik dirancang dengan mengikuti 
prinsip-prinsip pembelajaran, baik terkait dengan keluasan bahan/materi pengalaman 
belajar, tempat dan waktu belajar, alat/sumber belajar bentuk pengorganisasian kelas 
maupun cara penilaian.  
Pembelajaran tematik merupakan suatu strategi pembelajaran yang melibatkan 
beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada 
siswa. Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau 
waktu, aspek kurikulum, dan aspek pembelajaran. Strategi pembelajaran tematik 
lebih mengutamakan pengalaman belajar siswa secara langsung dan meng-
hubungkannya dengan konsep lain yang sudah dipahami sesuai dengan kebutuhan 
dan perkembangan siswa. Pembelajaran tematik biasanya diajarkan kepada siswa 
yang umumnya mereka masih melihat segala sesuatu sebagai suatu keutuhan 
5 
 
(holistic), perkembangan fisiknya tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan 
mental, sosial dan emosional.
6
 
Konsep tersebut merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dalam situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong 
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
Dengan adanya konsep itu hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi 
peserta didik. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan 
peserta didik bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke 
peserta didik. 
Kebijakan ini antara lain memberi ruang gerak yang luas kepada lembaga 
pendidikan khususnya sekolah dasar dalam mengelola sumber daya yang ada, dengan 
cara mengalokasikan seluruh potensi dan priotitas sehingga mampu melakukan 
terobosan-terobosan sistem pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif. Salah satu 
upaya kreatif dalam melaksanakan pembelajaran yang menggunakan kurikulum 
berbasis kompetensi di sekolah dasar adalah melakukan pembelajaran tematik. 
Pembelajaran model ini akan lebih menarik dan bermakna bagi anak karena model 
pembelajaran ini menggunakan tema-tema pembelajaran yang lebih aktual dan 
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian masih banyak pihak 
terutama pada guru yang belum memahami dan mampu menerapkan model ini secara 
baik. 
                                                             
6
 Lukmanul Hakiim, Perencanaan Pembelajaran (Cet. II; Bandung: CV Wacana Prima, 
2008),h. 213. 
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Pembelajaran model tematik terdapat pada Peraturan Pemerintah RI No. 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab III pasal 6 (1) tentang 
Kelompok Mata Pelajaran : Agama dan Akhlak, Kewarganegaraan dan Kepribadian,  
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Estetika, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan.
7
 
Sedangkan pada pelaksanaan pembelajaran terdapat dalam Bab III Pasal 6 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Ayat (4) yang berbunyi : 
Setiap kelompok mata pelajaran dilaksanakan secara holistik sehingga      
pembelajaran masing-masing kelompok mata pelajaran mempengaruhi 
pemahaman dan atau penghayatan peserta didik.
8
 
Pelaksanaan pendidikan secara holistik dimaksudkan bahwa pembelajaran 
antar kelompok mata pelajaran bersifat terpadu dalam mencapai standar kompetensi 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Lampiran Permen 22/2006 Bab II Tentang 
Struktur Kurikulum SD/MI berbunyi “Pembelajaran pada kelas I,II dan III 
dilaksanakan melalui Pembelajaran Tematik.
9
  
Sedangkan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan, bahwa “sesuai dengan Standar 
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi, maka prinsip pembelajaran yang digunakan dari 
pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu.”. Hal ini dipertegas kembali 
dalam Permendikbud No. 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
                                                             
7
Republik Indonesia, Standar Nasional Pendidikan: Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 
hal. 6. 
8
Republik Indonesia, Standar Nasional Pendidikan: Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, h.7. 
9Sieyah Seruny , “Pembelajaran Tematik,” Blog Sieyah 
Seruny.http://www.scribd.com/doc/78768915/Pembelajaran – Tematik (di akses pada tanggal 2712 
2016). 
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Kurikulum SD/MI menyebutkan, bahwa “Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada SD/MI 
dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik-terpadu dari Kelas I 
sampai Kelas VI.”.10 
Dalam rangka Implementasi Standar Isi yang termuat dalam Standar Nasional 
Pendidikan, maka pembelajaran pada kelas awal Sekolah Dasar (SD)/Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) yakni kelas I, II, dan III lebih sesuai jika dikelola dalam Model 
Pembelajaran Terpadu melalui Pendekatan Pembelajaran Tematik yang merupakan 
salah satu Model Pembelajaran Inovatif, Konstruktif dan Progresif. 
Kegiatan pembelajaran tematik dapat dilakukan di lingkungan sekolah dalam 
wujud penyediaan beragam pengalaman belajar untuk peserta didik. Kegiatan 
pembelajaran ini dirancang dengan mengikuti prinsip-prinsip pembelajaran baik 
terkait dengan keluasan bahan/materi pengalaman belajar, tempat dan waktu belajar, 
mampu bentuk pengorganisasian kelas dan cara penilaian. 
Kondisi pembelajaran tematik yang baik untuk dikembangkan adalah 
pembelajaran tematik yang memberikan pengetahuan secara utuh kepada peserta 
didik bersifat fleksibel, sesuai dengan tingkat perkembangan anak, mengaktifkan 
belajar peserta didik, dan menjalankan prinsip belajar sambil bermain yang 
menyenangkan dengan didukung sumber media dan sumber belajar yang memadai 
dan kondusif bagi peningkatan prestasi belajar peserta didik.  Adapun pelaksanaan 
pembelajaran tematik yang dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik yaitu 
tingkat penguasaan guru terhadap pelaksanaan pembelajarannya yang menggunakan 
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Imas kurniasih, Implimentasi Kurikulum 2013: Konsep & Penerapan (Cet. V: Surabaya: 
Kata Pena, 2014), h. 35 
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gabungan berbagai macam metode seperti metode tanya jawab, bercerita, bernyanyi, 
demonstrasi, pengamatan langsung, tugas ataupun kelompok kecil. 
Berdasarkan pra penelitian melalui observasi awal yang dilaksanakan, di mana 
peneliti merasa bahwa pembelajaran tematik yang telah dilaksanakan di SD Negeri 
NO. 84 Ganrang-ganrang Kec. Binamu Kab. Jeneponto yakni pada kelas I, II dan III 
masih kurang kodusif dan masih terdapat berbagai kekurangan, di antaranya dalam 
hal mengatasi mata pelajaran yang sulit ditematikkan dan kurangnya media dalam 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Jadi, tingkat pemahaman dan minat belajar 
peserta didik terhadap pembelajaran tematik masih kurang karena masih terdapat 
peserta didik yang tidak fokus terhadap pelajaran ketika guru sedang menjelaskan 
pelajaran, peserta didik malah bermain dengan teman sebangkunya. Maka diperlukan 
peran guru untuk mengatasi hal tersebut, misalnya dengan menyajikan metode 
tematik dengan menggunakan media visual pembelajaran yang ditampilkan dalam 
kelas sehingga peserta didik lebih  mudah menangkap pelajaran di dalam kelas. 
Selain itu, minat peserta didik untuk belajar juga jauh lebih besar. Dari situlah 
peneliti melihat bahwa tingkat penguasaan pembelajaran tematik guru masih kurang 
sehingga masih banyak peserta didik yang belum fokus terhadap mata pelajaran, 
sehingga diperlukan trik atau cara untuk guru agar masalah yang dihadapi peserta 
didik dapat terselesaikan dengan baik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka calon peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
tingkat penguasaan pembelajaran tematik guru. Masalah ini diangkat sebagai bahan 
penelitian untuk tugas akhir dengan judul: “Tingkat Penguasaan Pembelajaran 
Tematik Guru SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto” 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang apa yang ada pada judul maupun rumusan masalah. 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus adalah Pembelajaran tematik: 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang memadukan antara 
berbagai mata pelajaran atau bidang studi dengan menggunakan topik atau tema 
tertentu. Tema tersebut kemudian diulas atau dielaborasi dari berbagai sudut pandang 
baik dari pandangan ilmu pengetahuan sosial, ilmu pengetahuan alam, humaniora 
maupun agama, sehingga memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Jadi, 
pembelajaran yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bagaimana cara guru 
menguasai pembelajaran tematik yang di dalamnya di gunakan topik atau tema 
tertentu yang menggabungan beberapa mata pelajaran yang mengutamakan 
pengalaman belajar peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 
peserta didik. Dalam hal ini, pembelajaran yang dimaksud ialah pembelajaran tematik 
guru di SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis dapat merumuskan masalah 
penelitian yang harus dan perlu diangkat: 
1. Bagaimana penguasaan pembelajaran tematik guru SD Negeri NO.84 
Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto? 
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2. Kendala apa yang dihadapi guru SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dalam penguasaan pembelajaran 
tematik dan bagaimana cara mengatasinya? 
3. Faktor-faktor apa yang mendukung penguasaan pembelajaran tematik guru di 
SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui penguasaan pembelajaran tematik guru di SD Negeri NO. 84 
Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
b. Untuk mengetahui kendala apa yang dihadapi guru SD Negeri NO. 84 Ganrang-
Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dalam penguasaan 
pembelajaran tematik dan bagaimana cara mengatasinya. 
c. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mendukung penguasaan pembelajaran 
tematik guru di SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto 
2. Kegunaan Penelitian; 
Setiap kegiatan penelitian yang berhubungan dengan dunia pendidikan, tentu 
pelaksanaannya diharapkan mendapatkan hasil yang berguna serta bermanfaat dan 
memberikan dampak positif  bagi tenaga pendidik dan peserta didik itu sendiri secara 
keseluruhan. Adapun kegunaan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut : 
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a. Kegunaan ilmiah yaitu sebagai sumbangsih dalam mengembangkan wawasan 
bagi para guru, khususnya dalam menerapkan pembelajaran tematik di SD Negeri 
NO.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
b. Kegunaan praktis yaitu dalam mengembang tugas pendidikan di lembaga 
pendidikan non formal, maka diharapkan dapat melahirkan guru yang profesional. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Istilah pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan guru 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar meliputi guru dan peserta didik 
yang saling bertukar informasi. 
Pembelajaran merupakan suatu proses atau sistem membelajarkan seperti 
yang dikemukakan oleh Degeng dan Miarso, antara pembelajaran adalah suatu proses 
yang dilaksanakan secara sistematik di mana setiap komponen saling berpengaruh. 
Dalam proses secara implisit terdapat kegiatan memilih, menetapkan dan 
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.
1
 
Pembelajaran menurut Mulyasa merupakan suatu proses yang kompleks dan 
melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk menciptakan 
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan beberapa keterampilan, di 
antaranya adalah keterampilan-keterampilan membelajarkan atau keterampilan me-
ngajar.
2
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pem-
belajaran adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan atau proses membelajarkan 
siswa dengan memadukan secara sistematis dan kesinambungan suatu kegiatan untuk 
                                                             
1
Abd Haling, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Makassar: Universitas Negeri Makassar, 
2007), h. 14. 
2
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 
69. 
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mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien serta diperlukan pula keterampilan 
guru dalam mengajar. 
Menurut Poerwadarminta dalam Panduan Lengkap KTSP tema adalah pokok 
pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan.
3
 
Tema merupakan alat atau wadah untuk mengenalkan berbagai konsep kepada 
anak didik secara utuh. Dalam pembelajaran, tema diberikan dengan maksud me-
nyatukan isi kurikulum dalam satu-kesatuan yang utuh, memperkaya perbendaharaan 
bahasa peserta didik dan membuat pelajaran lebih bermakna. Pembelajaran tematik 
sendiri merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai pemersatu 
materi dalam beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka.
4
 
Hal ini sejalan dengan pendapat Sutirjo dan Sri Istuti yang menjelaskan bahwa 
pembelajaran tematik adalah suatu strategi pembelajaran yang melibatkan beberapa 
materi pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.
5
 
Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran yang berangkat dari satu 
tema/topik tertentu dan kemudian dielaborasi dari berbagai aspek atau ditinjau dari 
berbagai perspektif mata pelajaran yang biasa diajarkan di sekolah. Pada dasarnya 
pembelajaran tematik diimplementasikan pada kelas awal (kelas 1 sampai dengan 
kelas 3) sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. Implementasi yang demikian 
                                                             
3
Tim Pustaka Yustisisia, Panduan Lengkap KTSP (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 
2008), h. 253. 
4
Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses 
dalam Sertifikasi Guru (Ed, I; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 334.  
5
Sutirjo dan Sri Istuti Mamik, Tematik (Cet. I; Malang: Bayumedia Publishing, 2005), h. 6. 
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mengacu pada pertimbangan bahwa pembelajaran tematik lebih sesuai dengan 
perkembangan fisik dan psikis anak.
6
  
Pembelajaran tematik merupakan suatu  model dan strategi pembelajaran  
yang mengitegrasikan berbagai mata pelajaran atau sejumlah disiplin ilmu melalui 
pemanduan area isi, keterampilan, dan sikap ke dalam suatu tema tertentu, dengan 
mengkondisikan para peserta didik agar dapat memperoleh pengalaman belajar yang 
lebih optimal, menarik dan bermakna. Pembelajaran tematik memadukan berbagai 
mata pelajaran dalam kurikulum dan menghubungkannya melalui jaringan topik atau 
tema.
7
 
Berdasarkan berbagai pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tematik merupakan suatu model pembelajaran yang memadukan 
beberapa materi pembelajaran dari berbagai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
dari berbagai mata pelajaran. Penerapan pembelajaran tematik ini dapat dilakukan 
melalui tiga pendekatan yakni berdasarkan keterkaitan standar kompetensi dasar, 
tema dan masalah yang dihadapi. 
B. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Tematik 
Prinsip-prinsip utama dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, meliputi : 
1. Prinsip Penggalian Tema 
Prinsip penggalian tema merupakan prinsip utama (fokus) dalam pembelajaran 
tematik. Artinya tema-tema yang saling tumpang tindih dan ada keterkaiatan menjadi 
                                                             
6
 Abd Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2014), h. 1. 
7
 Lukmanul Hakiim, Perencanaan Pembelajaran (Cet. II; Bandung: CV Wacana Prima, 
2008), h. 212. 
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target utama dalam pembelajaran. Dengan demikian, dalam penggalian tema tersebut 
hendaklah memperhatikan beberapa persyaratan.  
a. Tema hendaklah tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan untuk 
mengadukan banyak mata pelajaran; 
b. Tema harus bermakna maksudnya adalah tema yang dipilih untuk dikaji harus 
memberikan bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya. 
c. Tema harus disesuaikan denga tingkat perkembangan psikologi anak; 
d. Tema dikembangkan harus mewadai minat anak; 
e. Tema yang dikehendaki mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik yang 
terjadi didalam rentang waktu belajar; 
f. Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang berlaku serta 
harapan masyarakat (asas relevansi); 
g. Tema yang pilih hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan sumber 
belajar. 
2. Prinsip Pengelolaan Pembelajaran 
Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru mampu menempatkan 
dirinya dalam keseluruhan proses. Artinya, guru harus mampu menempatkan diri 
sebagai fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran. Oleh sebab menurut 
Prabowo, bahwa dalam pengelolaan pembelajaran hendaklah guru dapat berlaku 
sebagai berikut: 
a. Guru hendaknya jangan menjadi single actor yang mendominasi pembicaraan 
dalam proses pembelajaran; 
b. Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas dalam dalam 
setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama kelompok; 
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c. Gru perlu megakomodasi terhadap ide-ide yang terkadang sama sekali tdk dalam 
perencanaan. 
3. Prinsip Evaluasi 
Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam setiap kegiatan. Bagaimana suatu 
kerja dapat diketahui hasilnya apabila tidak dilakukan evaluasi. Dalam hal ini, maka 
dalam pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran tematik, maka diperlukan beberapa 
langkah-langkah positif antara lain: 
a. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri (self-
evaluation/self-assessment) di samping bentuk evaluasi lainnya; 
b. Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi perolehan belajar yang 
telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan kepencapaian tujuan yang akan 
dicapai. 
4. Prinsip Reaksi 
Dampak pengiring (nurturant effect) yang penting bagi perilakusecara sadar 
belum tersentuh oleh guru dalam KBM. Karena itu, guru dituntut agar mampu 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sehingga tercapai serta tuntas tujuan-
tujuan pembelajaran. Guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam peristiwa serta 
tidak mengarahkan aspek yang sempit tetapi kesebuah kesatuan yang utuh dan 
bermakna. Pembelajaran tematik memungkinkan hal ini dan guru hendaknya 
menemukan kiat-kiat untuk memunculkan ke permukaan hal-hal yang dicapai melalui 
dampak pengiring tersebut.
8
 
 
                                                             
8
 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/SD & Anak 
Usia Kelas Awal SD/MI (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 155-156. 
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C. Langkah-langkah Pembelajaran tematik 
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran tematik terpadu adalah sebagai 
berikut : 
a. Kegiatan pendahuluan/awal/pembukaan 
Kegiatan ini terutama dilakukan untuk menciptakan suasana awal pembelajaran 
untuk mendorong siswa memfokuskan dirinya agar mampu mengikuti proses 
pembelajran dengan baik, dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa secara 
mental siap mempelajari pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru. Sifat dari 
kegiatan pembukaan adalah kegiatan untuk pemenasan. Pada tahap ini, dapat 
dilakukan penggalian anak tetang tema yang akan disajikan. Beberapa contoh 
yang kegiatan yang dilakukan sebelum belajar adalah berdoa sebelum belajar, 
bercerita, kegiatan fisik/ jasmani, dan menyanyi. 
b. Kegiatan inti, penyajian 
Dalam kegiatan ini difokuskan pada kegiatan yang bertujuan untuk me-
ngembangkan kemapuan baca, tulis, dan hitung. Penyajian bahan pembelajaran  
dilakukan dengan menggunakan strategi/ metode yang bervariasi dan dapat 
dilakukan secara klasikal, kelompok kecil, atau perorangan. Kegiatan pengajar 
dalam penyajian bahan, diharapkan memberikan contoh benda atau kegiatan 
yang relevan yang terdapat dalam kehidupan siswa. Contoh yang relevan dapat 
bebrbentuk  uraian lisan, tulisan, media audio Visiual, poster, benda nyata, dan 
sebagainya. 
c. Kegiatan penutup/ akhir dan tindak lanjut. 
Sifat dari kegiatan penutup adalah untuk menenangkan. Beberapa contoh 
kegiatan penutup yang dapat dilakukan adalah menyimpulkan/mengungkapkan 
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hasil pembelajaran yang telah dilakukan, membaca ayat-ayat pendek dalam al-
Quran, mendogeng, membaca berita/ kisah-kisah teladang dari buku, pantomin, 
pesan-pesan  moral, dan  musik/ apresiasi musik. Pada kegiatan penutup ini dapat 
pula diajukan tes dalam bentuk tulisan, disampaikan  untuk mengukur kemajuan 
siswa, tes  merupakan bagian dari kegiatan belajar siswa secara aktif membuat 
respons. Hasil tes harus diberitahukan kepada siswa, dan diikuti dengan 
penjelasan tentang kemampuan siswa. Hal ini penting artinya bagi siswa agar 
proses pembelajaran menjadi efektif, efisen dan menyenangkan.
9
 
D. Landasan Pembelajaran Tematik 
Landasan pembelajaran tematik mencakup: 
1.    Landasan filosofis dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga 
aliran filsafat yaitu: 
a.    Aliran progresivisme, memandang proses pembelajaran perlu ditekankan pada 
pembentukan kreatifitas, pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah 
(natural) dan memperhatikan pengalaman siswa. 
b.    Aliran konstruktivisme, melihat pengalaman langsung siswa (direct experiences) 
sebagai kunci dalam pembelajaran. Menurut aliran ini, pengetahuan adalah hasil 
konstruksi atau bentukan manusia. Manusia mengkonstruksi pengetahuannya 
melalui interaksi dengan obyek, fenomena, pengalaman dan lingkungannya. 
Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seorang guru kepada anak, 
tetapi harus diintrepetasikan sendiri oleh masing-masing siswa. Pengetahuan 
bukan sesuatu yang sudah jadi, melainkan suatu proses yang berkembang terus 
                                                             
9
 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/SD & Anak 
Usia Kelas Awal SD/MI (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 210-211. 
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menerus. Keaktifan siswa yang diwujudkan oleh rasa ingin tahunya sangat 
berperan dalam perkembangan pengetahuannya. 
c.    Aliran humanisme, melihat siswa dari segi keunikan kekhasannya, potensinya 
dan motivasi yang dimilikinya. 
2.    Landasan psikologis dalam pembelajaran tematik terutama berkaitan dengan 
psikologi perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi 
perkembanngan diperlukan terutama dalam menentukan isi/materi 
pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar tingkat keluasaan dan 
kedalamannya sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. Psikologi 
belajar memberikan kontribusi dalam hal bagaimana isi/materi pembelajaran 
tematik tersebut disampaikan kepada siswa dan bagaimana pula siswa harus 
mempelajarinya. 
3.    Landasan yuridis dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai 
kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik 
di sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut adalah UU, No. 23 Tahun 2002 
tentang perlindungan anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak 
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya 
(pasal 9). UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuannya (Bab V Pasal 1-b). 
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E. Rambu-rambu Pembelajaran Tematik 
1. Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan 
2. Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas semester 
3. Kompetensi dasar yang tidak bisa dipadukan dapat diajarkan tersendiri 
4. Kompetensi dasar yang tidak bercakup dalam tema tentu harus diajarkan baik 
melalui tema lain maupun berdiri sendiri 
5. Kegiatan ini ditekankan pada kemampuan membaca, menulis, dan berhitung 
serta penanaman nilai-nilai moral dan cerita tanah air 
6. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, minat, 
lingkungan dan daerah setempat 
F. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik 
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang memanfaatkan tema ini, akan 
diperoleh beberapa manfaat, yaitu: 
a. Dapat mengurangi overlapping antara berbagai mata pelajaran, karena mata 
pelajaran disajikan dalam satu unit. 
b. Menghemat pelaksanaan pembelajaran terutama dari segi waktu, karena 
pembelajaran tematik dilaksanakan secara terpadu antara beberapa mata pelajaran 
c. Peserta didik mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab 
isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan tujuan 
akhir. 
d. Pembelajaran menjadi holistik dan menyeluruh akumulasi pengetahuan dan 
pengaman peserta didik tidak tersegmentasi pada disiplin ilmu atau mata 
pelajaran tertentu, sehingga peserta didik akan mendapat pengertian mengenai 
proses dan materi yang saling berkaitan antara satu sama lain. 
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e. Keterkaitan antara satu mata pelajaran dengan lainnya akan menguatkan konsep 
yang telah dikuasai peserta didik, karena didukung dengan pandangan dari 
berbagi perpektif.
10
 
Pembelajaran tematik disamping memiliki keunggulan sebagaimana di 
paparkan diatas, juga terdapat kelemahan  yang ditimbulkan, yaitu : 
a. Pembelajaran menjadi lebih kompleks dan menuntut guru untuk mempersiapkan 
diri sedemikian rupa agar dapat melaksanakan dengan baik. 
b. Guru harus merancang pembelajaran tematik dengan memerhatikan keterkaitan 
antara berbagai pokok materi tersebar di beberapa mata pelajaran. 
c. Menuntut penyediaan alat, bahan, sarana dan prasarana untuk berbagai mata 
pelajaran yang dipadukan secara serentak. Pembelajaran tematik berlangsung 
dalam satu atau beberapa session. Pada tiap session dibahas beberapa pokok dari 
beberapa mata pelajaran, sehingga alat, bahan, saran dan prasarana harus tersedia 
sesuai dengan pokok-pokok mata pelajaran yang disajikan.
11
 
G. Implikasih Pembelajaran Tematik 
Impikasih bagi guru:  
1. Guru harus kreatif dalam menyiapkan kegiata/pengalaman belajar bagi peserta 
didik, memiliki kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan mengaturnya 
agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik, menyenangkan dan 
utuh. 
                                                             
10
 Abd Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik (Cet. I; Jakarta: PT RajaGravindo 
Persada, 2014), h. 26. 
11
 Abd Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, h. 26 – 27. 
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2. Peserta didik harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran baik secara 
individual, pasangan, kelompokn kecil ataupun klasikal dan mengikuti secara 
secara aktif kegiatan pembelajaran yang bervariasi 
H. Karakteristik PembelajaranTtematik 
1. Berpusat pada peserta didik 
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), hal ini sesuai 
dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa 
sebagai subyek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai 
fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk 
melakukan aktivitas belajar 
2. Memberikan pengalaman langsung 
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung pada siswa 
(direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan 
pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami, hal-hal 
yang lebih abstrak. 
3. Tidak terjadi pemisahan mata pelajaran 
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak 
begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema 
yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 
4. Menyajikan konsep yang terpadudari berbagai mata pelajaran 
mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa 
mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan 
untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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5. Bersifat fleksibel 
Pembelajaran tematik bersifat luwes (flesibel) dimana guru dapat mengaitkan 
bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, 
bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan 
dimana sekolah dan siswa berada. 
6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat kebutuhan siswa 
Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinnya 
sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
7. Menggunakan prinsip pembelajaran yang aktif kreatif, efektif dan 
menyenangkan 
I. Pembelajaran Tematik di SD/MI 
Ada empat alasan mengapa pembelajaran tematik perlu digunakan di SD/MI, 
yaitu: 
1. Siswa SD/MI secara psikologi sedang memasuki tahap perkembangan 
kognisi “oprasional konkret”. 
2. Pembelajaran yang efektif dan berhasil adalah yang bermakna bagi peserta 
didik, jadi bukan sekedar menghafal. 
3. Telah terjadi pergantian kurikulum dari KTSP ke kurikulum 2013 yang 
sangat kental dengan nuansa pembelajaran temati. 
4. Guna menciptakan proses pembelajaran agar lebih efektif.12 
Pelaksanaa pembelajaran tematik untuk anak usia kelas awal SD/MI pada 
dasarnya sama seperti pelaksanaan pembelajaran umumnya. Dalam pelaksanaan 
                                                             
12 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik, h. 31-
32. 
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pembelajaran tematik untuk anak usia kelas awal SD/MI, perlu dilakukan beberapa 
hal yang meliputi tahap perencanaan yang mencakup kegiatan pemetaan kompetensi 
dasar, pengembangan jaringan tema, pengembangan silabus, dan penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran.
13
 
J. Kerangka Konseptual 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang arah penulisan penelitian 
ini, ada baiknya penulis menampilkan kerangka konseptual.  
Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran yang berangkat dari satu 
tema/topik tertentu dan kemudian dielaborasi dari berbagai aspek atau ditinjau dari 
berbagai perspektif mata pelajaran yang biasa diajarkan di sekolah. Pada dasarnya 
pembelajaran tematik diimplementasikan pada kelas awal (kelas 1 sampai dengan 
kelas 3) sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. Implementasi yang demikian 
mengacu pada pertimbangan bahwa pembelajaran tematik lebih sesuai dengan 
perkembangan fisik dan psikis anak. 
Pelaksanaa pembelajaran tematik untuk anak usia kelas awal SD/MI pada 
dasarnya sama seperti pelaksanaan pembelajaran umumnya. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik untuk anak usia kelas awal SD/MI, perlu dilakukan beberapa 
hal yang meliputitahap perencanaan yang mencakup kegiatan pemetaan kompetensi 
dasar, pengembangan jaringan tema, pengembangan silabus, dan penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
Pada pelaksanaan pembelajaran tematik ada langkah-langkah atau prosedur 
yang harus dilakukan oleh guru agar pelaksanaan pembelajaran tematik terlaksana 
                                                             
13 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/SD & Anak 
Usia Kelas Awal SD/MI (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 323. 
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dengan baik, tahap petama yaitu tahap persiapan. Dimana pada tahap ini meliputi 
pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indicator di dalam tema. Tahap 
persiapan selanjutnya yaitu menetapan jaringan tema. Tahap selanjutnya penyusunan 
silabus. Dan tahap terakhir dalam persiapan adalah penyusunan RPP. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, yakni 
data yang diperoleh dideskripsikan oleh peneliti.
1
 Artinya, peneliti mendeskripsikan  
apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan ditanyakan.  
Deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan 
karakteristik mengenai populasi atau bidang tertentu. Penelitian ini berusaha 
menggambarkan situasi atau kejadian. Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat 
deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat 
prediksi, maupun mempelajari implikasi.
2
 Jadi, penelitian yang dimaksudkan untuk 
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 
laporan penelitian. Penelitian ini hanya memotret yang terjadi di lapangan, yang 
kemudian dipaparkan dalam bentuk laporan secara apa adanya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mediskripsikan suatu keadaan, melukis, dan mengambarkan tingkat 
penguasaan pembelajaran tematik guru.  
2. Lokasi penelitian 
Subjek penelitian yang akan dilakukan yakni di SD Negeri NO. 84 Ganrang-
ganrang Kec. Binamu, Kab. Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
                                                 
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif dan R & B (Cet. XVIII; Bandung: 
Alfabeta 2010), h. 29. 
2
Saifuddin azwar, Metode Penelitian (Cet. VIII; Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2007),  h. 7. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan 
hubungan dengan orang yang diteliti.
3
 Kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan 
dapat dipahami sebagai acuan untuk melakukan penelitian tentang tingkat penguasaan 
pembelajaran tematik guru SD Negeri NO.84 Ganrang-ganrang Kec. Binamu Kab. 
Jeneponto. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
pendekatan fenomenologik (apa yang dilihat, apa yang diamati). 
Fenomena berasal dari kata Yunani yakni phainomena (yang berakar kata 
phaneim dan berarti menampak) sering digunakan untuk merujuk ke semua objek 
yang masih dianggap eksternal dan secara paradigmatik harus disebut objektif. 
Fenomena adalah gejala dalam situasi alaminya yang kompleks, yang hanya mungkin 
menjadi bagian dari kesadaran manusia secara komperehensif dan ketika telah di-
reduksi ke dalam suatu parameter akan terdefinisikan sebagai fakta.
4
 Berangkat dari 
sudut pandang etimologi tersebut, maka pendekatan fenomenologik merupakan suatu 
pendekatan yang berusaha untuk memahami suatu fakta, gejala-gejala, maupun 
peristiwa yang bentuk keadaannya dapat diamati dan dinilai lewat kacamata ilmiah.
5
 
Kaitannya dengan penelitan ini, pendekatan fenomenologik digunakan untuk 
mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa secara obyektif yang berkaitan 
dengan tingkat penguasaan pembelajaran tematik guru SD Negeri NO. 84 Ganrang-
ganrang Kec. Binamu Kab. Jeneponto. Namun, dalam penelitian ini peneliti juga 
                                                 
3
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, edisi IV 
(Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 306. 
4
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam 
Varian Kontemporer, (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 20. 
5
Pius A. Partanto, Kamus Ilmiyah Populer (Cet. I; Surabaya: Arkola, 2002), h. 175. 
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menggunakan pendekatan penelitian pendidikan dan psikologis.
6
 Jadi, didalam 
penelitian ini peneliti mengunakan penelitian yang berkaitan dengan ilmu pendidikan 
dan ilmu jiwa. 
C. Sumber Data 
Sumber  data merupakan hal yang paling urgen dalam proses penelitian, 
disebabkan sumber data adalah suatu komponen utama yang dijadikan sebagai 
sumber informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. Sumber 
data yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder.  
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan 
secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 
dipercaya. Dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang berkenaan dengan 
variabel yang diteliti. 
7
 Dalam penelitian ini, peneliti mengamati langsung kegiatan 
proses pembelajaran tematik. Di samping itu, peneliti akan mewawancarai informan 
yang dianggap berkompeten dan memiliki kapabilitas terkait pokok permasalahan 
yang akan diteliti. 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Guru Kelas 
SD Negeri NO. 84 Ganrang-ganrang Kec. Binamu Kab. Jeneponto. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis 
(table, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman, video, 
benda-benda lain yang dapat memperkaya data primer.
8
 Jadi, data sekunder yang 
                                                 
6
UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penelitian Karya Tulis Ilmiah: Makalah, Skripsi , Tesis, 
Disertasi dan Laporan Penelitian  (Makassar: Alauddin Press, 2003), h. 16. 
7
Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XV; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 22. 
8
Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 22. 
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dimaksud yaitu data yang bisa memperkuat calon peneliti didalam mem-pertanggung 
jawabkan penelitiannya seperti data arsip sekolah, foto-foto dan rekaman video yang 
dibutuhkan calon peneliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Untuk kelengkapan data dan sistematika pembahasan suatu karya ilmiah harus 
terarah, sistematis, dan mempunyai tujuan, Jadi bukan hanya mengumpulkan data 
secara keseluruhan melainkan menghimpun data secara sistematis. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan turung langsung ke lapangan untuk 
mendapatkan data-data yang konkret yang ada kaitannya dengan pembahasan. Dalam 
penelitian lapangan penulis menggunakan dua  metode yaitu: 
1. Observasi 
Dalam penelitian ini, metode observasi yang digunakan adalah observasi 
partisipatif, yakni peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber penelitian.
9
 Kegiatan observasi 
dilakukan untuk mengetahui tingkat penguasaan tematik, faktor-faktor yang 
mendukung penguasaan tematik guru dan kendala yang ditemui guru dalam  
penguasaan pembelajaran yang diterapkan pada SDNegeri NO.84 Ganrang-ganrang 
Kec. Binamu Kab. Jeneponto yang meliputi; pengembangan Standar Kompetensi 
                                                 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D (Cet. XIV; Bandung: 
Alfabeta,  2012), h. 310. 
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(SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator, penetapan jaringan tema, penyusunan 
silabus, penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pengembangan 
media dan sumber belajar serta penilaian dalam pembelajaran tematik. 
Dalam kegiatan ini, observasi merupakan metode pengumpulan data yang 
paling utama. Peneliti melakukan observasi pada perencanaan pembelajaran tematik 
dan kegiatan yang berlangsung di ruang kelas, yaitu pelaksanaan dan penilaian 
pembelajaran tematik. Adapun sasaran observasi ini adalah peserta didik dan guru 
kelas I, II dan III, dalam proses pembelajaran di kelas serta rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang telah dibuat guru. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara.
10
 Wawancara merupakan pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga  data 
dikonstruksikan makna dalam satu topik tertentu. Wawancara ini digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang diteliti, dan untuk 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari narasumber/informan.
11
 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam, yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung 
bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam.
12
 
Dalam kegiatan wawancara ini, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan 
guru terkait dengan penerapan pembelajaran tematik dan tingkat penguasaan 
                                                 
10
Suharsimi Arikunto, Prosedur  Penelitian (Cet. XV;  Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.198 
11
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, danR&D (Cet. 
XVIII; Bandung: Alfabeta 2010), h. 317. 
12
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. II, Jakarta: Kencana, 2008), h. 108. 
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pembelajaran tematik guru. Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk mengetahui 
tingkat penguasaan pembelajaran tematik guru yang meliputi sebelum kegiatan 
pengajaran, selama kegiatan pengajaran dan sesudah kegiatan pengajaran. 
Dalam kegiatan ini, wawancara dilakukan oleh peneliti kepada guru kelas I, II, 
dan III. Wawancara dilakukan pada saat istirahat dan sepulang sekolah di ruang kelas 
maupun di kantor guru. Adapun tujuan wawancara ini yaitu untuk mengetahui 
kendala apa saja yang ditemui guru ketika merencanakan, melaksanakan, dan 
mengadakan penilaian dalam pembelajaran tersebut. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.
13
 Instrumen penelitian 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut mudah dan sistematis. 
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah peneliti sendiri. 
Penempatan peneliti sebagai instrumen penelitian utama mengingat arah penelitian ini 
dilakukan untuk mengeksplorasi objek yang diteliti  pada lingkup sosial, tepatnya 
lingkungan sekolah/pendidikan. Kedudukan peneliti sebagai human instrumen 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data 
dan membuat kesimpulan. Sehingga dapat dipahami bahwa keberhasilan sebuah 
penelitian, khususnya penelitian kualitatif bergantung pada peneliti itu sendiri, karena 
peneliti adalah instrumen kunci dalam proses penelitian. Namun, selanjutnya setelah 
fokus penelitian menjadi lebih jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan 
                                                 
13
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, h. 77 
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instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 
membandingkan dengan data yang ditemukan melalui observasi, dan wawancara, 
peneliti akan terjun kelapangan sendiri, baik pada grand tour question tahap focused 
and selection, melakukan pengumpulan data analisis dan membuat kesimpulan.
14
 
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
metode wawancara, bahkan penggunaan dokumentasi dalam suatu penelitian dapat 
menguatkan hasil observasi dan wawancara sehingga lebih kredibel/dapat 
dipercaya.
15
  
Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah: 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi ini merupakan alat yang memuat tentang apa-apa yang 
akan diobservasi dan hasil dari observasi itu. Pedoman ini digunakan untuk 
mengambil data terhadap objek penelitian, baik secara langsung maupun tidak 
langsung.  
Dalam hal ini, observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi yang telah 
dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 
tempatnya. Instrumen penelitian ini digunakan untuk data berupa proses kerja dalam 
pembelajaran tematik di SD Negeri NO. 84 Ganrang-Ganrang kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto. 
 
 
                                                 
14
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 306-307 
15
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
XIV; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 329 
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2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok persoalan 
yang diteliti pada objek penelitian, dan dapat memberikan hasil yang diharapkan 
peneliti dalam proses penelitian. Dengan berpedoman pada wawancara, peneliti 
melakukan wawancara kepada para informan yakni guru yang menerapkan 
pembelajaran tematik tentang tingkat penguasaan pembelajaran tematik guru yang 
meliputi; sebelum kegiatan pengajaran, selama kegiatan pengajaran dan setelah 
kegiatan pengajaran serta mencatat proses wawancara yang dilakukan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis dan interpretasi secara konseptual merupakan proses yang terpisah 
dalam hal mengorganisasikan data penelitian. Analisis menekankan pertimbangan 
kata-kata, konteks, nonverbal, konsistensi internal, perluasan intensitas, dan yang 
paling penting adalah melakukan reduksi data. Sedangkan proses interpretasi 
melibatkan pengikatan makna dan signifikansi analisis, penjelasan pola deskriptif 
dengan melihat hubungan yang saling terkait, kemudian menarik sebuah kesimpulan 
sebagai hasil akhir dari laporan penelitian.
16
 
Bahkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, maupun 
bahan-bahan lainnya akan mempunyai arti setelah dianalisis dan diinterpretasi dengan 
menggunakan metode analisis dan interpretasi data yang relevan dengan kebutuhan 
penelitian. Kaitannya dengan penelitian ini, metode analisis dan interpretasi data yang 
                                                 
16
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif  (Cet. VI; Jakarta: Raja 
grafindo Persada, 2012), h. 174. 
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digunakan oleh peneliti adalah model analisis  Miles dan Huberman dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data Data Reductio yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang 
banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal  pokok, memfokuskan hal-
hal yang penting dan membuang hal yang dianggap kurang penting.
17
 Jadi, data yang 
diperoleh di lapangan, saat observasi maupun wawancara sangat banyak dan sulit 
untuk dianalisis. Untuk itu, perlu dicatat secara teliti dan terperinci. Data yang banyak 
tersebut dirangkum, dirangkai dan dipilih yang sesuai dan terfokus dengan focus 
penelitian, kemudian disusun secara sistematis, sehingga akanmemberikan gambaran 
yang jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
Dalam penelitian ini, data yang direduksi yaitu tingkat penguasaan 
pembelajaran, faktor-faktor yang mendukung penguasaan pembelajaran dan kendala 
apa yang ditemui guru dalam penguasaan pembelajaran tematik. 
2. Penyajian data 
Penyajian data data display yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam 
bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 
tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya.
18
 Jadi, peneliti mendeskripsikan data yang telah diperoleh melalui ber-
                                                 
17
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, danR&D  h. 
338. 
18
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, danR&D,  h. 
341. 
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bagai teknik pengumpulan data, seperti medeskripsikan data hasil observasi, wa-
wancara dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data tentang tingkat penguasaan 
pembelajaran, faktor-faktor yang mendukung penguasaan pembelajaran dan kendala 
apa yang ditemui guru dalam penguasaan pembelajaran tematik. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan konklusif yaitu data yang sudah disajikan dianalisis 
secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal.
19
 
Penggunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan untuk memberikan 
penjelasan secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi 
dilingkungan pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang berada di latar 
penelitian.
20
 
Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan untuk membantu 
pembaca memahami secara penuh dari pemikiran orang yang terwakili secara naratif, 
terkait dengan tingkat penguasaan pembelajaran tematik guru SD Negeri NO. 84 
Ganrang-ganrang Kec. Binamu Kab. Jeneponto. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Kaitannya dengan pengujian keabsahan data, peneliti menekankan pada uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian melalui beberapa tahap 
antara lain; memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian, 
                                                 
19
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
345. 
20
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif  h. 174. 
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melaksanakan triangulasi sumber data maupun teknik pengumpulan data, melakukan 
diskusi dengan sejawat/orang yang berkompoten menyangkut persoalan yang sedang 
diteliti, serta mengadakan member chek untuk memastikan kesesuaian data yang telah 
diberikan oleh pemberi data.
21
 Pengujian keabsahan data ini diharapkan mampu 
memberikan penguatan secara optimal dalam proses pengumpulan data penelitian di 
SD Negeri NO. 84 Ganrang-ganrang Kec. Binamu Kab. Jeneponto. 
 
                                                 
21
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,  dan R&D, h. 
368-375. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebagai bahan pendahuluan pada bab ini, peneliti akan menerangkan terlebih 
dahulu tentang Gambaran SD Negeri NO. 84 Ganrang-Ganrang sebagai tempat/lokasi 
penelitian. Pada pembahasan selanjutnya peneliti akan menjelaskan mengenai hasil 
penelitian yang didapatkan di lokasi penelitian sesuai dengan judul atau pokok 
permasalahan yaitu tingkat tenguasaan pembelajaran tematik guru SD Negeri NO.84 
Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto sebagai berikut: 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang 
a. Identitas Sekolah 
Sekolah ini bernama SD Negeri NO. 84 Ganrang-Ganrang dengan NSS; 
112207086400111 dan NPSN; 40301791 beralamat di Ganrang-ganrang kelurahan 
Bontoa Kec. Binamu Kab. Jeneponto. Sekolah ini sudah berdiri sejak beberapa puluh 
tahun yang lalu sampai sekarang. SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang sejak 
berdirinya sampai sekarang sudah mengalami perombakan seiring berjalannya waktu. 
Namun pada tahun ajaran 2016/2017 sekolah ini dipimpin oleh saudari ibu 
Karesangnging, S.Pd beserta jajarannya. 
b. Visi dan Misi SD Negeri NO. 84 Ganrang-Ganrang 
1) Visi SD Negeri NO. 84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto 
“Menciptakan manusia yang berkualitas berdasarkan imtaq dan imtek” 
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2) Misi SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto 
a) Tumbuhnya individu yang cerdas, cermat dan disiplin dalam meng-
embangkan dirinya hidup mandiri di masyarakat 
b) Terciptanya sarana dan prasarana yang memadai 
c) Terciptanya disiplin kerja, kepala sekolah, guru dan staf secara optimal 
d) Terciptanya lingkungan belajar yang bersih, sehat dan nyaman 
c. Struktur Organisasi SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang 
1) Kepala Sekolah     :  Karesangnging, S.Pd 
2) Wakil        :  Sa’dihi. T 
3) Sekertaris      :  Anwar Karim, S.Pd 
4) Bendahara      :  H.Syafaruddin, S.Ag 
5) Bidang Kebersihan    :  Erny Kasim, S.Pd 
6) Bidang Keamanan    :  Jabbar, K 
7) Bidang Kesenian    :  Rosmiati Nur, S.Pd 
8) Bidang Kekeluargaan  :  Lanto 
9) Bidang Olahraga    :  Abdul Rahman.N, S.Pd 
10) Perpustakaan       :  Maryuni Elva, S.Pd 
11) Pemb. Umum               :  Kaimuddin. G 
d. Peserta Didik dan Tenaga Pengajar 
1) Peserta didik  
Jumlah peserta didik SD Negeri Ganrang-Ganrang adalah 263 orang  dari kelas I 
sampai dengan kelas VI. Adapun rincian jumlah peserta didik adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 
Daftar Jumlah Peserta Didik SD Negeri NO. 84 Ganrang-Ganrang Tahun 
Ajaran 2016/2017 
Kelas Laki Perempuan Jumlah 
I 29 18 47 
II 17 36 53 
III 11 9 20 
IV 27 18 45 
V 24 25 49 
VI 28 21 49 
Jumlah keseluruhan 263 
Sumber : Dokumen SD Negeri NO. 84 Ganrang-ganrang 
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2) Tenaga pengajar 
Tabel 4.2 
Daftar Dewan Guru dan Pegawai SD Negeri NO. 84 Ganrang-Ganrang Tahun 
Ajaran 2016/2017 
NO NAMA JABATAN 
1 Karesangnging, S.Pd Kepala sekolah 
2 H. Syafaruddin.S.S.Ag Guru PAI 
3 Rosmiati Nur, S.Pdi  Guru Kelas 
4 Mariyuni Elva, S.Pd Guru Kelas 
5 Nur Rahma Kadir, S.Pd M,Pd Guru Kelas 
6 Fitriani, S.Pd Guru kelas 
7 Kaimuddin.G Bujang 
8 Anwar karim, S.Pd Guru Honorer 
9 Jafaruddin, S.Pdi Guru Honorer 
10 Rahmawaty, S.Pd Guru Honorer 
11 Rabiah, S.Pd Guru Honorer 
12 Pudjiati, S.Ag Guru Honorer 
13 Sunggu Ida, S.Ag Guru Honorer 
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14 Farida jamal, S.Pd Guru Honorer 
15 Nurseptiana Rahmi, S.Pd Guru Honorer 
16 Mulyono Amin, S.Pdi Guru Honorer 
17 Irwan, S.Pdi Guru Honorer 
18 Bukhari Rahman, S.Pd Guru Honorer   
19 Jabbar K Satpam 
Sumber : Dokumen SD Negeri NO. 84 Ganrang-ganrang 
2. Bagaimana Penguasaan Pembelajaran Tematik Guru SD Negeri NO.84 
Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
SD Negeri NO. 84 Ganrang-Ganrang memiliki 16 orang tenaga pengajar dan 
terdiri atas 263 orang peserta didik yang dibagi menjadi VI kelas. Fokus penelitian ini 
adalah tenaga pengajar atau guru yang mengajarkan pembelajaran tematik pada 
tingkat kelas rendah.  
Untuk mengetahui tingkat penguasaan pembelajaran tematik guru di SD Negeri 
NO.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, peneliti 
melakukan observasi terhadap tenaga guru yang mengajarkan pembelajaran tematik 
di kelas rendah yakni kelas I, II dan III. 
Berdasarkan hasil observasi dalam penelitian yang telah dilakukan pada guru di 
kelas I, II dan III terkait dengan tingkat penguasaan pembelajaran tematik belum 
diimplementasikan dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari ketidakmampuan asosiatif 
guru dalam proses pembelajaran tematik yakni kemampuan guru dalam 
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menghubungkan antara materi yang satu dengan dengan materi lainnya. Selanjutnya, 
berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka guru di kelas 
terkait pembelajaran tematik pada SD Negeri NO. 84 Ganrang-ganrang belum dapat 
menghubungkan antara materi yang satu dengan materi yang lainnya. Misalnya, guru 
mengaitkan atau menghubungkan antara mata pelajaran IPA dengan bahasa 
indonesia. Ini dapat dibuktikan pada hasil observasi. 
Seorang guru dalam proses pembelajaran sudah menjadi kewajiban untuk 
mempersiapkan media yang berkaitan dengan materi yang diajarkan sebelum proses 
pembelajaran terutama pada pembelajaran tematik. Berdasarkan hasil pengamatan 
yang dilakukan di SD Negeri NO. 84 Ganrang-Ganrang pada guru di kelas I, II, dan 
III terkait dengan penerapan dan tingkat penguasaan pembelajaran tematik, hasilnya 
menunjukkan bahwa guru di kelas I, II, dan III tidak mempersiapkan media sebelum 
proses pembelajaran berlangsung yang berkaitan dengan materi yang diajarkan 
seperti mempersiapkan media visual yang lainnya sebelum mengajar. Ini dapat dilihat 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SD 
Negeri NO.84 Ganrang-ganrang tepatnya pada kelas awal yakni kelas I, II, dan III 
terkait dengan tingkat penguasaan pembelajaran tematik menunjukkan bahwa 
pembelajaran tematik oleh guru di kelas I, II, dan III memiliki keterampilan yang 
kurang baik dalam menggunakan media pembelajaran. Dan telah kita ketahui bahwa 
keterampilan dalam menggunakan media bagi seorang guru merupakan sebuah 
kewajiban sebagaimana yang dinyatakan oleh Hudoyo bahwa penguasaan, 
keterampilan menggunakan media, bidang studi (bahan ajar) oleh guru akan sangat 
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membantunya dalam mengajar, sebab mengajar adalah suatu keterampilan dalam 
proses mengkomunikasikan pengetahuan kepada peserta didik.
1
 
Selanjutnya, agar guru dapat mengajar dengan baik, maka syarat pertama 
yang harus dimiliki adalah menguasai betul dengan cermat dan jelas bahan ajar yang 
ingin diajarkan. Guru yang baik harus lebih dalam berbagai masalah, lebih mengerti, 
lebih memiliki ilmu pengetahuan, lebih sempurna daripada orang-orang pada 
umumnya.
2
 Penguasaan bahan ajar oleh guru terkait pembelajaran tematik di kelas I, 
II dan III tampak dalam perilaku nyata ketika guru mengajar. Penguasaan itu tampak 
pada kemampuan guru di kelas dalam menjelaskan materi yang diajarkan dengan 
mengorganisasikan bahan ajar dan sikap guru. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan menunjukkan bahwa penguasaan bahan ajar oleh guru di kelas I, II dan III 
membuktikan bahwa kemampuan guru dalam menjelaskan dan mengorganisasikan 
bahan ajar dilaksanakan dengan baik. Seorang guru dalam proses pembelajaran sudah 
seharusnya untuk menguasai materi yang akan diajarkan terutama pada pembelajaran 
tematik sebelum mengajar.  
Seorang guru juga harus memiliki kepercayaan diri yang mantap untuk 
mengembangkan materi yang akan diajarkan karena hal ini sangat berdampak pada 
hasil pembelajaran dan juga memudahkan peserta didik dalam mencerna materi yang 
diterimanya. berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SD Negeri NO.84 
Ganrang-Ganrang pada guru di kelas awal yakni kelas I, II, dan III terkait dengan 
tingkat penguasaan pembelajaran tematik menunjukkan bahwa guru tematik kurang 
memiliki kemampuan untuk mengembangkan materi yang diajarkan. Kemudian, 
                                                             
1
 H. Hudoyo, Pengembangan Kurikulum Matematika & Pelaksanaannya di depan Kelas, 
Surabaya: Usaha Nasional. 1979. h. 16 
2
 Gordon. Guru yang efektif: Cara Untuk Mengatasi Kesulitan dalam Kelas.(Penyadur: 
Mudjito), Jakarta: Rajawali. 1986. h. 26 
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berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap guru di 
kelas I, II dan III terkait dengan pengembangan materi ajar. Dari hasil wawancara 
tersebut, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa guru kurang mencoba 
mengembangkan materi ajar, baik sebelum kegiatan dan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Misalnya, guru tidak mencoba mengambil bahan ajar dari berbagai 
sumber seperti dari internet, buku yang relevan dan sumber-sumber lainnya yang 
memiliki kaitan dengan materi yang diajarkan.  
Seorang guru sebelum melakukan proses pembelajaran diharapkan untuk 
melakukan diskusi terkait pengalaman peserta didik, kemudian menghubungkan 
pengalaman tersebut dengan tema yang akan dipelajari dengan harapan peserta didik 
memiliki gambaran awal mengenai materi yang akan diperoleh selama proses 
pembelajaran berlangsung. Dan berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di 
SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang pada guru di kelas I, II dan III terkait dengan 
tingkat penguasaan pembelajaran tematik menunjukkan bahwa guru belum 
melakukan usaha lebih untuk memudahkan peserta didik untuk memahami materi 
yang diajarkan. Dan hal ini telah memberi efek yang kurang baik terhadap 
pemahaman peserta didik terkait materi yang diajarkan karena hal tersebut 
berhubungan langsung dengan pengalaman peserta didik. 
Terkait dengan pemberian contoh, maka seorang guru dalam proses 
pembelajaran seharusnya memakai contoh yang kongkrit sehingga mudah di mengerti 
oleh peserta didik. Sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan di SD Negeri NO. 
84 Ganrang-ganrang pada guru di kelas I, II, dan III terkait dengan penerapan dan 
tingkat penguasaan pembelajaran tematik menunjukkan bahwa pemakaian contoh 
yang digunakan sudah sangat relevan dengan fakta atau obyek yang ada di 
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lingkungan sekitar peserta didik. Misalnya, pada proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung dengan tema “diri sendiri”, guru meminta peserta didik menyebutkan 
manfaat saling berbagi dengan teman. Dan hal ini direspon oleh peserta didik dengan 
jawaban yang bervariasi berdasarkan pengalaman mereka masing-masing. 
Terlepas dari itu, salah satu tujuan pembelajaran tematik adalah menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan. Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan di SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang pada guru di kelas I, II dan III 
terkait dengan tingkat penguasaan pembelajaran tematik dapat disimpulkan bahwa 
guru di kelas I, II dan III kurang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan. Hal ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung, dimana peneliti melihat bahwa hubungan antara guru dan peserta didik 
kurang akrab sehingga peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran yang sedang 
berlangsung terutama pembelajaran tematik kurang menyenangkan bagi peserta didik. 
Hal ini juga dapat dilihat dan didukung oleh  hasil dokumentasi dan wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti. 
Guru dalam menerapkan pembelajaran tematik harus menciptakan kondisi 
pembelajaran yang optimal. Upaya guru dalam menciptakan dan memelihara kondisi 
pembelajaran tematik yang optimal meliputi indikator;  
a) Menunjukkan sikap tanggap 
b) Memberi perhatian dan petunjuk yang jelas 
c) Menegur/memberi ganjaran 
d) Memberi penguatan 
e) Mengatur ruangan belajar sesuai kondisi kelas 
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Dari hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang 
terkait dengan tingkat penguasaan pembelajaran tematik pada guru kelas I, II dan III 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum menciptakan kondisi yang optimal 
sesuai dengan beberapa indakor tersebut. 
Selain itu juga, tugas seorang guru adalah memberikan evaluasi atau penilaian 
setelah proses pembelajaran agar dapat mengetahui keberhasilan seorang guru dalam 
melaksanakan pembelajaran terutama pembelajaran tematik. Sebagaimana hasil 
pengamatan yang telah dilakukan di SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang pada guru 
di kelas I, II dan III terkait dengan tingkat penguasaan pembelajaran tematik me-
nunjukkan bahwa guru tidak langsung memberikan evaluasi atau penilaian setelah 
proses pembelajaran tematik. Hal ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Setelah proses pembelajaran selesai, maka guru juga diharapkan memberikan 
pesan-pesan moral yang terkait dengan pembelajaran terutama pada pembelajaran 
tematik. Hal ini penting untuk dilakukan karena ini mampu memberikan kesan yang 
baik kepada peserta didik. Terkait dengan ini maka, berdasarkan hasil observasi yang 
telah dilakukan di SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang terhadap guru di kelas I, II 
dan III terkait dengan tingkat penguasaan pembelajaran tematik menunjukkan bahwa 
guru telah mengaplikasikan dan sekaligus memberikan contoh kepada peserta didik, 
misalnya dengan mengucapkan salam dan menyalami guru sebelum meninggalkan 
ruang kelas. 
Dalam menerapkan pembelajaran tematik, seorang guru diharapkan menyiap-
kan wadah terhadap hasil karya peserta didik. Hal ini harus diperhatikan oleh seorang 
guru karena pembelajaran tematik merupakan salah satu pembelajaran yang 
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melahirkan berbagai karya peserta didik. Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan di SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang tepatnya guru tematik pada kelas I, 
II, dan III menunjukkan bahwa guru belum menyiapkan wadah yang cukup untuk 
hasil karya peserta didik. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya ruangan di SD Negeri 
NO.84 Ganrang-Ganrang. 
Seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sangat diharapkan 
untuk memberi penguatan terhadap materi yang telah diajarkan. Sesuai dengan hasil 
observasi yang telah dilakukan di SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang terhadap guru 
di kelas I, II dan III terkait pembelajaran tematik menunjukkan bahwa guru telah 
memberikan penguatan terhadap materi yang telah diajarkan. Adapun penguatan yang 
diberikan oleh guru kepada peserta didik ialah dengan memberikan pekerjaan rumah 
dan meminta siswa untuk mempraktekkan materi yang diajarkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dan hal ini juga didukung oleh hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti. 
Dari berbagai hasil observasi yang disajikan di atas, maka dapat dilihat bahwa 
tingkat penguasaan pembelajaran tematik guru di kelas I, II, dan III SD Negeri NO.84 
Ganrang-Ganrang kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto pada tahun ajaran 
2016/2017 belum berjalan dengan baik dan tepat. Hal ini dapat dibuktikan oleh 
berbagai aktivitas belajar mengajar yang kurang menarik dan aktif dari awal 
pembelajaran hingga akhir.  
Dari hasil wawancara mendalam yang telah dilakukan peneliti, dilihat dari 
aspek sebelum kegiatan pengajaran atau pra pembelajaran maka tingkat penguasaan 
pembelajaran tematik guru kelas rendah yakni kelas I, II dan III di SD Negeri NO.84 
Ganrang-Ganrang kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto termasuk dalam kategori 
kurang baik. Hal ini juga didukung oleh hasil pengamatan dan dokumentasi yang 
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dilakukan oleh peneliti. Seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dituntut 
untuk memiliki pengetahuan dan wawasan luas, kreativitas tinggi, keterampilan, 
kepercayaan diri terkait pembelajaran tematik untuk mengemas dan mengembangkan 
materi yang diajarkan.   
Selama kegiatan pengajaran, guru kurang memperhatikan kemampuan peserta 
didik yang baik dalam aspek intelegensi. Hal tersebut belum dilakukan oleh guru di 
kelas I, II dan III terkait dengan tingkat penguasaan pembelajaran tematik karena 
model pembelajaran tematik menekankan pada pengembangan kemampuan analitik 
yakni kemampuan seorang guru untuk menjiwai materi yang diajarkan sehingga hasil 
belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna. Agar guru dapat 
mengajar dengan baik, maka syarat pertama yang harus dimilki adalah menguasai 
betul dengan cermat dan jelas apa-apa yang hendak diajarkan. Penguasaan bidang 
studi oleh guru di kelas I, II dan III terkait pembelajaran tematik tampak dalam 
perilaku nyata ketika ia mengajar. Penguasaan itu tampak pada kemampuan guru di 
kelas dalam menjelaskan materi yang diajarkan, mengorganisasikan bahan ajar dan 
sikap guru.  
Penguasaan bahan ajar oleh guru kelas I, II dan III membuktikan pada 
kemampuan guru dalam menjelaskan dan mengorganisasikan bahan ajar dimiliki oleh 
guru dan telah diterapkan dalam proses pembelajaran. Penguasaan bahan ajar oleh 
guru di kelas I, II dan III terkait pembelajaran tematik dalam menerapkan sejumlah 
fakta, konsep, prinsip serta menyelesaikan dan memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan pokok bahasan yang diajarkan berada pada tingkat kategori sedang. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan mengelola pembelajaran tematik 
selama kegiatan pengajaran atau proses pembelajaran berlangsung dengan beberapa 
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dimensi maka guru di kelas I, II dan III terkait dengan tingkat penguasaan 
pembelajaran tematik kurang mampu menciptakan dan memelihara kondisi 
permbelajaran yang optimal dimana guru dalam proses pembelajaran harus me-
nunjukkan sikap tanggap, memberi perhatian dan petunjuk yang jelas, menegur atau 
memberi ganjaran serta memberi penguatan terhadap materi yang telah diajarkan.  
Upaya guru di kelas terkait pembelajaran tematik dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran meliputi; membuka pembelajaran, melaksanakan pem-
belajaran, melakukan penilaian dan tindak lanjutnya terhadap kegiatan pembelajaran 
serta menutup pembelajaran belum dilaksanakan dengan dengan baik. Hal ini juga 
didukung oleh hasil observasi dan dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti.  
Sehubungan dengan hal di atas, berdasarkan pada hasil dokumentasi yang 
telah diperoleh, maka tingkat penguasaan pembelajaran tematik guru SD Negeri 
NO.84 Ganrang-Ganrang kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto pada tahun ajaran 
2016/2017 belum dilaksanakan dengan baik dan lancar. 
Akhirnya, berdasarkan perolehan data dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dari keseluruhan aspek yang dinilai menunjukkan bahwa tingkat 
penguasaan pembelajaran tematik guru SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang 
kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto pada tahun ajaran 2016/2017 belum 
dikuasai dan diterapkan dengan baik oleh guru di sekolah tersebut. 
3. Kendala apa yang dihadapi guru SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dalam penguasaan pembelajaran 
tematik dan cara mengatasinya? 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat berperan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan bisa juga diartikan sebagai 
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suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh manusia secara teratur dan sistemetis, 
dengan tujuan untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya dan 
mengubah perilakunya kearah yang lebih baik. Selain itu pendidikan juga merupakan 
suatu bidang yang kehidupan yang selalu mengalami perubahan. Hal ini tentu 
meninbulkan permasalahan-permasalahan yang kompleks. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD Negeri NO.84 Ganrang-
Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, menunjukkan bahwa 
permasalahan yang muncul yaitu: 
Dari hasil wawancara peneliti kepada guru wali kelas I yang mengatakan 
bahwa: 
Kendala dalam penerapan pembelajaran tematik yaitu sulitnya mentematikkan 
pelajaran atau guru kesulitan menghubungkan satu materi dengan materi yang 
lainnya.
3
 
Dari hasil wawancara peneliti kepada guru wali kelas II yang mengatakan 
bahwa: 
Kendala dalam penerepan pembelajaran tematik yaitu masih kurangnya 
sumber belajar yang dapat mendukung terlaksananya proses pembelajaran 
tematik di kelas.
4
 
Dari hasil wawancara peneliti kepada guru wali kelas III yang mengatakan 
bahwa: 
Kendala dalam penerepan pembelajaran tematik yaitu guru masih kesulitan 
mentematikkan materi yang akan diajarkan selain itu keterbatasan media ajar 
juga menjadi salah satu faktor yang menajadi kendala dalam proses 
pembelajaran.
5
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Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas I, II dan III 
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kendala-kendala yang dihadapi guru dalam 
proses pembelajaran tematik yaitu: 
1. Guru 
Guru sebagai pelaksana utama kegiatan pembelajaran merupakan kunci ke-
berhasilan pembelajaran tematik. Namun pada kenyataannya guru di SDN 
Ganrang-Ganrang Kec.Binamu Kab. Jeneponto masih kurang aktif dalam 
mengikuti pelatihan pembelajaran tematik yang diadakan oleh dinas pendidikan. 
Selain itu guru di SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jenepontomasih sulit mentematikkan semua pelajaran pada tema 
tertentu dan masih perlu pemahaman yang lebih luas lagi mengenai pembelajaran 
tematik. 
2. Kegiatan pembelajaran 
Dalam kegiatan pembelajaran kemampuan guru dalam menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan masih kurang dan masih belum dapat 
menciptakan kondisi kelas yang optimal serta tidak terdapatnya wadah untuk 
menyimpan hasil karya peserta didik. 
 
2. Sumber belajar 
Pada pembelajaran tematik, sumber belajar yang dipakai adalah satu buku siswa. 
Hal ini akan menjadi masalah ketika buku siswa sebagai sumber belajar tidak 
dikembangkan oleh guru.  
Adapun cara atau solusi yang dapat dilakukan untuk mrengatasi permasalahan 
yang muncul dalam proses pembelajaran temati yaitu: 
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1. Guru  
Guru harus mempersiapkan diri untuk mengajarkan pembelajaran tematik 
dikelas. Persiapan tersebut meliputi persiapan pembelajaran, pelaksanaan proses 
dan hasil belajar. Guru dalam hal ini harus mempunyai kesadaran diri untuk lebih 
aktif lagi dalam mengikuti pelatihan pembelajaran tematik yang diadakan oleh 
dinas pendidikan sehingga pembelajaran tematik dikelas dapat berjalan sesuai 
dengan baik . 
2. Kegiatan pembelajaran 
Dalam kegiatan pembelajaran hendaknya guru mampu mengkondisikan kelas 
sebelum pembelajaran dimulai. Guru juga harus mampu mengelola kelas, 
mengemas suatu pembelajaran menjadi lebih menarik. Selain itu guru juga 
dituntut membangkitkan motivasi belajar peserta didik karena motivasi 
merupakan salah faktor yang dapat meningkatkan kualitas belajar. Guru 
hendaknya mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik secara bergiliran, mencoba 
menggunakan alat peraga atau media pembelajaran lainnya agar pesrta didik 
lebih antusias dalam proses pembeajaran dan mencoba menggunakan metode 
belajar kelompok sehingga ada variasi gaya belajar dalam proses pembelajaran. 
3. Sumber belajar 
Materi-materi yang terdapat dalam buku siswa hendaknya dapat dikembangkan 
oleh guru dengan cara  mengambil bahan ajar lain dari berbagai sumber seperti 
internet, buku yang relevan dan sumber belajar lainnya. Selain itu hendaknya 
sekolah juga perlu menyediakan sumber belajar lain seperti buku pengayaan, 
buku-buku latihan untuk peserta didik dan buku-buku yang berkaitan dengan 
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pembelajaran tematik sehingga pemahaman peserta didik tidak terfokus satu 
buku saja. Selain itu dengan mengembangkannya bahan ajar peserta didik juga 
akan semakin ingin tahu serta keinginan untuk menggali informasi mengenai 
materi yang diajarkan akan semakin meningkat.  
4. Faktor-faktor pendukung penguasaan pembelajaran tematik guru di SD Negeri 
NO.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto? 
Penerapan pembelajaran tematik tentu mempunyai beberapa faktor pendukung 
dalam penerapannya. Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, antara 
lain: 
Dari hasil wawancara peneliti kepada seorang guru wali kelas I yang 
mengatakan bahwa: 
Kemudahan dalam penerapan pembelajaran tematik yaitu tersedianya silabus 
maupun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sudah diatur oleh pe-
merintah, bahkan buku tes siswa dan buku pegangan guru disediakan langung 
dari pihak pemerintah, agar dalam penerapan pembelajaran tematik mudah 
dilaksanakan dan diterapkan.
6
 
Dari hasil wawancara diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pemerintah memberikan kemudahan dengan menyediakan RPP, buku siswa dan buku 
pegangan guru untuk memudahkan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik di 
kelas. 
Dari hasil wawancara peneliti kepada seorang guru wali kelas II yang 
mengatakan bahwa: 
Dalam penerapan pembelajaran tematik dikelas, kepala sekolah tidak hanya 
melakukan sosialisasi mengenai proses pembelajaran tematik tetapi juga 
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menyiapkan sarana dan prasarana untuk membantu guru dalam proses 
pemebelajaran tetapi belum sepenuhnya memadai.
7
 
Dari hasil wawancara diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa  selain 
melakukan sosialisasi mengenai pembelajaran tematik kepala sekolah juga membantu 
memberikan kemudahan kepada guru dalam penerapan pembelajaran tematik dengan 
menyediakan sarana dan prasarana walaupun belum sepenuhnya memadai. 
Adapun hasil wawancara peneliti kepada seorang guru wali kelas III yang 
mengatakan bahwa: 
Untuk mendukung penguasaan pembelajaran tematik di kelas guru diwajibkan 
mengikuti pelatihan KKG (Kelompok Kerja Guru) yang dilaksanakan oleh 
dinas pendidikan.
8
 
Jadi, dari hasil wawancara diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
faktor pendukung penguasaan pembelajaran tematik di SD Negeri NO.84 Ganrang-
Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto yaitu RPP, buku siswa, buku 
pegangan guru, sarana dan prasarana yang disediakan sekolah, sosialisasi 
pembelajaran tematik serta adanya pelatihan KKG (Klompok Kerja Guru) yang 
dilaksanakan oleh dinas pendidikan. 
B. Pembahasan 
Penerapan pembelajaran tematik di SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang yang 
diterapkan pada kelas rendah yakni kelas I, II dan III berada dalam tingkat kategori 
kurang baik. Hal ini dapat dilihat pada pengembangan SK, KD, indikator, penetapan 
jaringan tema, penyusunan silabus, penyusunan RPP, pengembangan media dan 
sumber belajar serta penilaian dalam pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik 
juga termasuk dalam program tahunan di SD Negeri Ganrang-Ganrang Kecamatan 
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Binamu Kabupaten Jeneponto. Secara keseluruhan aspek yang dinilai menunjukkan 
bahwa tingkat penguasaan pembelajaran tematik guru SD Negeri NO.84 Ganrang-
Ganrang kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto pada tahun ajaran 2016/2017 
termasuk dalam kategori kurang baik, yakni: 
a. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, maka tingkat penguasaan 
pembelajaran tematik guru SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang termasuk dalam 
kategori kurang baik. 
b. Dari  hasil wawancara mendalam yang telah dilakukan peneliti, maka tingkat 
penguasaan pembelajaran tematik guru SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang 
kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto termasuk dalam kategori kurang baik. 
c. Hasil dokumentasi yang telah di peroleh, tingkat penguasaan pembelajaran 
tematik guru SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto pada tahun ajaran 2016/2017 termasuk dalam kategori kurang baik. 
Adapun kendala yang dihadapi guru padalam penguasaan pembelajaran 
tematik di SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto yaitu ketidaksiapan guru dalam memulai proses pembelajaran tematik dan 
kurangnya kemampuan guru dalam mengelola kelas dengan baik serta kurangnya 
kepercayaan diri guru dalam mengembangkan materi yang diajarkan. Kendala yang 
dihadapi guru dapat diatasi dengan melakukan persiapan sebelum pembelajaran 
dimulai baik dari segi strategi yang akan digunakan saat proses pembelajaran 
berlangsung, materi yang akan diajarkan dan media apa saja yang akan digunakan 
untuk mendukung proses pembelajaran tematik.  
Adapun faktor pendukung penguasaan pembelajaran tematik guru di SD 
Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
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diantaranya tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran, tersedianya perangkat 
pembelajaran seperti RPP, buku siswa, buku pegangan guru serta adanya pelatihan 
yang diadakan dinas pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tematik 
guru disekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa : 
1. Penerapan pembelajaran tematik di SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang yang 
diterapkan pada kelas rendah yakni kelas I, II dan III berada pada tingkat 
kategori kurang baik. Hal ini dapat dilihat pada pengembangan SK, KD, 
indicator, penetapan jaringan tema, penyusunan silabus, penyusunan RPP, 
Pengembangan media dan sumber belajar serta penilaian dalam pembelajaran 
tematik. Pembelajaran tematik juga termasuk dalam program tahunan di SD 
Negeri Ganrang-Ganrang NO.84 Kecamatan Binamu Kabupate Jeneponto 
pada tahun ajaran 2016/2017 termasuk kategori kurang baik, yakni: 
a) Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, maka tingkat penguasaan 
pembelajaran tematik guru SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto termasuk dalam kategori kurang 
baik. 
b) Dari hasil wawancara mendalam yang telah dilakukan peneliti, maka 
tingkat penguasaan pembelajaran tematik guru SD Negeri NO.84 Ganrang-
Ganrang termasuk dalam kategori kurang baik. 
c) Hasil dokumentasi yang telah di peroleh, tingkat penguasaan pembelajaran 
tematik guru SD Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang Kecamatan Binamu 
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Kabupaten Jeneponto tahun ajaran 2016/2017 termasuk dalam kategori 
kurang baik. 
2. Kendala yang dihadapi guru padalam penguasaan pembelajaran tematik di SD 
Negeri NO.84 Ganrang-Ganrang Kec. Binamu Kab. Jeneponto yaitu 
ketidaksiapan guru dalam memulai proses pembelajaran tematik dan 
kurangnya kemampuan guru dalam mengelola kelas dengan baik serta 
kurangnya kepercayaan diri guru dalam mengembangkan materi yang 
diajarkan. Kendala yang dihadapi guru dapat diatasi dengan melakukan 
persiapan sebelum pembelajaran dimulai baik dari segi strategi yang akan 
digunakan saat proses pembelajaran berlangsung, materi yang akan diajarkan 
dan media apa saja yang akan digunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran tematik.  
3. Adapun faktor pendukung penguasaan pembelajaran tematik guru di SD 
Negeri NO.84 Ganrang-ganrang Kec. Binamu Kab. Jeneponto diantaranya 
tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran, tersedianya perangkat 
pembelajaran seperti RPP, buku siswa, buku pegangan guru serta adanya 
pelatihan yang diadakan dinas pendidikan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran tematik guru disekolah. 
B. Implikasi Penelitian  
Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih banyak kekurangan baik dari 
aspek penelitian maupun isi penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh, maka peneliti menyarankan kepada: 
1. Guru kelas I, II dan III di SD Negeri NO. 84 Ganrang-Ganrang yang terkait 
dengan pembelajaran tematik agar supaya guru lebih baik lagi dalam 
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menerapkan proses pembelajaran tematik serta menyiapkan wadah untuk 
hasil karya siswa dan memperbanyak jam mata pembelajaran tematik. 
2. Peneliti selanjutnya. Semoga penelitian ini mampu menjadi bahan referensi 
untuk dalam melanjutkan penelitian yang terkait dengan penelitian ini. 
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1. Faida Jamal, S. Pd 
 
 
NO 
 
Aktivitas Pendidik 
Terlaksana 
Ss S Ks Ts 
 
1 
Guru menciptakan suasan awal pembelajaran agar siswa dapat 
mempersiapkan dirinya dalam proses pembelajaran  
 
√  
 
2 
Guru mendorong siswa untuk menggali informasi tentang tema 
yang akan diajarkan 
 
  √ 
 
3 
Guru menggunakan metode / strategi yang bervariasi dalam 
kelas  
 
√  
 
4 
Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil atau perorangan 
 
  √ 
 
5 
Guru menggunakan media dalam proses pembelajaran 
 
  √ 
 
6 
Guru melakukan revleksi terhadap materi yang diajarkan 
 √   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Mulyono Amin S. Pd.I 
Table 3.1 kisi-kisi observasi 
 
NO 
 
Aktivitas Pendidik 
Terlaksana 
Ss S Ks Ts 
 
1 
Guru menciptakan suasan awal pembelajaran agar siswa dapat 
mempersiapkan dirinya dalam proses pembelajaran 
 
 
√  
 
2 
Guru mendorong siswa untuk menggali informasi tentang tema 
yang akan diajarkan  
  √ 
 
3 
Guru menggunakan metode / strategi yang bervariasi dalam 
kelas 
 
 
 √ 
 
4 Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil atau perorangan 
 
 √  
 
5 Guru menggunakan media dalam proses pembelajaran 
 
  √ 
 
6 
Guru melakukan revleksi terhadap materi yang diajarkan 
 
   √ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Nurrahma Kadir, S. Pd. M. Pd 
Table 3.1 kisi-kisi observasi 
 
NO 
 
Aktivitas Pendidik 
Terlaksana 
Ss S Ks Ts 
 
1 
Guru menciptakan suasan awal pembelajaran agar siswa dapat 
mempersiapkan dirinya dalam proses pembelajaran 
 √   
 
2 
Guru mendorong siswa untuk menggali informasi tentang tema 
yang akan diajarkan  
  √ 
 
3 
Guru menggunakan metode / strategi yang bervariasi dalam 
kelas 
 √   
 
4 Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil atau perorangan 
 
 √  
 
5 Guru menggunakan media dalam proses pembelajaran 
 
 √  
 
6 
Guru melakukan revleksi terhadap materi yang diajarkan 
 
  √ 
 
     
 
Pedoman Wawancara 
1. Apakah bapak/ibu mengetahui apa itu pembelajaran tematik? 
2. Bagaimana dengan bapak/ibu sendiri, apakah sudah menerapkan 
pembelajaran tematik? 
3. Apakah di RPP bapak/ibu sudah memuat pembelajaran teamatik? 
4. Apakah bapak/ibu menerapkan model pembelajaran sesuai dengan 
tema/materi pelajaran? 
5. Bagaimana cara bapak/ibu mengaitkan bahan ajar dari satu materi kemateri 
yang lain? 
6. Langkah apa saja yang bapak/ibu ambil dalam membangkitkan aktivitas 
belajar peserta didik? 
7. Bagaimana cara bapak/ibu mengelola kelas dengan baik? 
8. Langkah apa saja yang bapak/ibu ambil dalam menyusun RPP dan perangkat 
operasional yang mendukung RPP? 
9. Dalam proses pembelajaran pasti terdapat kesulitan, menurut bapak/ibu 
kesulitan apa saja yang ditemukan dalam pembelajaran tematik? 
10. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi kesulitan dalam proses 
pembelajaran tematik? 
11. Apakah langkah yang diambil oleh bapak/guru sudah tepat dalam mengatasi 
masalah yang ditemui? 
12. Menurut bapak/ibu, apakah pembelajaran tematik sudah sesuai diterapkan di 
kelas awal? 
13. Apakah bapak/ibu mempunyai saran atau masukan terhadap proses 
pembelajaran tematik dikelas? 
14. Menurut bapak/ibu faktor apa saja yang dapat mendukung penguasaan 
pembelajaran tematik dikelas? 
15. Sarana dan prasarana apa saja yang disediakan sekolah untuk mendukung 
proses pembelajaran tematik dikelas? 
16. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan mengenai tatacara pelaksanaan 
pembelajaran tematik? 
17. Apakah kepala sekolah melakukan sosialisasi terkait proses pembelajaran 
tematik dikelas? 
18. Menurut bapak/ibu, langkah apakah yang harus lakukan agar proses 
pembelajaran tematik dikelas dapat terlaksana dengan baik? 
  
 
 
 
 
  
 
 
  
  
  
 
 
  
  
 
 
 
  
  
 
 
  
 
 
 
  
                                              
  
  
 
  
 
FORMAT WAWANCARA 
Rumusan Masalah  : Bagaimana penguasaan pembelajaran tematik guru SDN Ganrang – 
Ganrang Kec. Binamu Kab. Jeneponto? 
Fokus                         : Penguasaan pembelajaran 
Indikator                   : 1. Keterampilan mengajar guru 
No Pertanyaan wawancara 
1. Apakah bapak/ibu mengetahui apa itu 
pembelajaran tematik? 
 
2. Bagaimana dengan bapak/ibu sendiri, 
apakah sudah menerapkan pembelajaran 
tematik? 
 
3. Apakah di RPP bapak/ibu sudah memuat 
pembelajaran teamatik? 
 
4. Apakah bapak/ibu menerapkan model 
pembelajaran sesuai dengan tema/materi 
pelajaran? 
 
5. Bagaimana cara bapak/ibu mengaitkan 
bahan ajar dari satu materi kemateri yang 
lain? 
 
6. Langkah apa saja yang bapak/ibu ambil 
dalam membangkitkan aktivitas belajar 
peserta didik? 
 
7. Bagaimana cara bapak/ibu mengelola 
kelas dengan baik? 
 
8. Langkah apa saja yang bapak/ibu ambil 
dalam menyusun RPP dan perangkat 
operasional yang mendukung RPP? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FORMAT WAWANCARA 
Rumusan Masalah      : Kendala apa yang dihadapi guru SDN Ganrang – Ganrang Kec. Binamu 
Kab. Jeneponto dalam penguasaan pembalajaran tematik dan 
bagaimana cara mengatasinya? 
Fokus                            : Kendala guru/ faktor penghambat 
Indikator                      : 1. Ketidak siapan materi ajar 
No Pertanyaan wawancara 
1. Dalam proses pembelajaran pasti terdapat 
kesulitan, menurut bapak/ibu kesulitan apa 
saja yang ditemukan dalam pembelajaran 
tematik? 
 
2. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi 
kesulitan dalam proses pembelajaran 
tematik? 
 
3. Apakah langkah yang diambil oleh 
bapak/guru sudah tepat dalam mengatasi 
masalah yang ditemui? 
 
4. Menurut bapak/ibu, apakah pembelajaran 
tematik sudah sesuai diterapkan di kelas 
awal? 
 
5. Apakah bapak/ibu mempunyai saran atau 
masukan terhadap proses pembelajaran 
tematik dikelas? 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FORMAT WAWANCARA 
Rumusan Masalah    : Faktor-faktor apa saja yang mendukung penguasaan pembelajaran 
tematik guru di SDN Ganrang – Ganrang Kec. Binamu Kab. Jeneponto? 
Fokus                            : Faktor pendukung  
Indikator                      : 1. Ketersedian sarana dan prasarana 
No Pertanyaan wawancara 
1. Menurut bapak/ibu faktor apa saja yang dapat 
mendukung penguasaan pembelajaran tematik 
dikelas? 
 
2. Sarana dan prasarana apa saja yang disediakan 
sekolah untuk mendukung proses pembelajaran 
tematik dikelas? 
 
3. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan 
mengenai tatacara pelaksanaan pembelajaran 
tematik? 
 
4. Apakah kepala sekolah melakukan sosialisasi 
terkait proses pembelajaran tematik dikelas? 
 
5. Menurut bapak/ibu, langkah apakah yang harus 
lakukan agar proses pembelajaran tematik 
dikelas dapat terlaksana dengan baik? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
Nama Sekolah  :  
Mata Pelajaran  :  
Kelas/Semester  :  
Waktu    : 2x35 Menit 
 
NO 
 
Aktivitas Pendidik 
Terlaksana 
Ya Tidak 
 
1 
Guru menciptakan suasan awal pembelajaran agar siswa dapat 
mempersiapkan dirinya dalam proses pembelajaran 
  
 
2 
Guru mendorong siswa untuk menggali informasi tentang tema 
yang akan diajarkan 
  
 
3 
Guru menggunakan metode / strategi yang bervariasi dalam kelas   
 
4 
Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil atau perorangan   
 
5 
Guru menggunakan media dalam proses pembelajaran   
 
6 
Guru melakukan revleksi terhadap materi yang diajarkan 
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